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ABSTRAK 

 

 

POTENSI ANTIBIOFILM FRAKSI DAUN BINTARO  

(Cerbera odollam) TERHADAP Staphylococcus aureus ATCC 6538 

 

 

THERESIA CHANDITYA FANIA AYUNINGTYAS 

2443013123 

 

 

 

Biofilm Staphylococcus aureus adalah pertahanan Staphylococcus aureus 

terhadap antibiotik, sehingga Staphylococcus aureus menjadi resisten 

terhadap antibiotik. Penelitian tentang bahan alam sebagai antibiofilm 

sangat diperlukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibiofilm fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat dan fraksi air daun bintaro terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

6538 serta mengetahui golongan senyawa apa dalam fraksi aktif daun 

bintaro yang mempunyai aktivitas antibiofilm. Metode maserasi dengan 

pelarut etanol 96% digunakan untuk ekstraksi daun bintaro, lalu difraksinasi 

menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan air. Setiap fraksi diuji 

antibiofilm pada microplate mulai konsentrasi 300000 ppm dengan 

pengenceran berderet. Antibiotik pembanding yang digunakan dalam 

penelitian adalah tetrasiklin HCl dengan konsentrasi 1500 ppm dengan 

pengenceran berderet. Pembacaan uji antibiofilm dibantu dengan larutan 

kristal violet 1% pada panjang gelombang 595 nm dengan metode 

spektrofotometri. Data hasil pengujian aktivitas antibiofilm fraksi daun 

bintaro terhadap Staphylococcus aureus ATCC 6538 berupa % 

penghambatan biofilm. Persen penghambatan biofilm terbesar pada fraksi 

n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air berturut-turut 73,05% (4687,5  

ppm), 97,25% (150000 ppm), dan 96,289% (75000 ppm). Fraksi etil asetat 

sebagai fraksi dengan aktifitas terbesar daun bintaro menunjukkan adanya 

golongan senyawa flavonoid, alkaloid, saponin steroid, tanin/polifenol, dan 

saponin triterpenoid. 

 

Kata kunci : Biofilm, fraksi daun bintaro, Staphylococcus aureus, KLT, 

metabolit sekunder 
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ABSTRACT 

 

 

ANTIBIOFILM POTENTIAL OF THE FRACTION OF BINTARO  

(Cerbera odollam) LEAVES AGAINST Staphylococcus aureus ATCC 

6538 

 

 

THERESIA CHANDITYA FANIA AYUNINGTYAS 

2443013123 

 

 

 

Staphylococcus aureus’s biofilms are difficult to eradicate, so that 

Staphylococcus aureus become resistance towards antibiotics. Research on 

natural ingredients as antibiofilm is necessary to support this issue. This 

study aimed to determine antibiofilm activity of the n-hexane fraction, ethyl 

acetate fraction and water fraction of bintaro leaves against Staphylococcus 

aureus ATCC 6538 as well as knowing what class of compounds in the 

active bintaro leaves fraction that have antibiofilm activity. Bintaro leaves 

were extracted using maceration method with 96% ethanol, followed by 

fractionation using n-hexane, ethyl acetate and water. Each fraction was 

tested with antibiofilm in microplate, started with concentration of 300000 

ppm by dilution in a row. Comparator antibiotic that was used in the study 

was tetracycline HCl at a concentration of 1500 ppm. Antibiofilm activity 

observation was assisted with a solution of 1% crystal violet in wavelength 

of 595 nm using spectrophotometric method. The testing result of 

antibiofilm activity from Bintaro Leaves Fraction against Staphylococcus 

aureus ATCC 6538 showed in% inhibition of biofilm. The inhibition 

percentage of biofilm on n-hexane, ethyl acetate and water fraction were 

73.05% (4687.5 ppm), 97.25% (150000 ppm), and 96.289% (75000 ppm),  

respectively. Ethyl acetate fraction as the most active fraction contained 

flavonoids, alkaloids, steroidal saponins, tannins / polyphenols and saponins 

triterpenoids. 

 

Keywords: biofilms, bintaro leaves fraction, Staphylococcus aureus, TLC, 

secondary metabolite. 
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